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Pengenalan
Buku Kesehatan Ibu dan Anak

Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Buku KIA) merupakan
buku pedoman berwama merah muda yang menarik
dengan sekitar 50 halaman.

Buku KIA merupakan paduan dari sejumlah kartu
kesehatan yang telah ada dan sebagai media informasi
tentang kesehatan ibu dan anak.

Komite Kerjasama untuk buku KIA di Jawa Tengah
1996



Apakah Buku KIA ?

Buku Kesehatan Ibu dan Anak digunakan, disamping juga beberapa
- kartu yang telah ada seperti KMS Ibu hamil, KMS Balita dan KMS
Perkembangan Anak. Buku KIA mencakup selama 6 tahun dari masa
kehamilan ibu sampai anaknya berumur 5 tahun.

Tujuan Buku KIA adalah untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak
berdasarkan aspek-aspek berikut ini :

1. Untuk memperbaiki sikap dan kebiasaan ibu terhadap perawatan
kesehatan ibu dan anak dengan memberikan informasi yang diperlukan
bagi ibu.

2. Untuk menggerakkan petugas kesehatan terhadap perawatan kesehatan
ibu dan anak dengan memberikan bahan-bahan yang baik dan memenuhi
standar dalam penyuluhan kesehatan.

3. Untuk memperkenalkan dan menyamaratakan sistem penyimpanan
kesehatan yang berkelanjutan dengan memadukan beberapa kartu yang
telah ada.

Apakah kelebihan Buku KIA ?

1. Memotivasi untuk memeriksakan kesehatan

Buku KIA dapat memotivasi masyarakat untuk lebih memberikan
perhatian pada pemeriksaan kesehatan di Puskesmas dan Posyandu
melalui warna dan gambar yang menarik yang terdapat pada buku.

2._Penyimpanan catatan secara konsisten

Buku KIA dapat menyimpan catatan kesehatan dan pengobatan secara
konsisten dan lengkap bagi seorang anak, sejak masa kehamilan ibu
sampai anak berumur 5 tahun. Petugas kesehatan dapat merujuk dan
berbagi catatan kesehatan pada saat dilakukan rujukan.

3. Media penywluhan kesehatan tentang KIA
Buku KIA meliputi informasi kesehatan yang mendasar tentang KIA.
Ini merupakan semacam media penyuluhan bagi ibu dengan membaca
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buku tersebut dan dengan memperoleh penjelasan dari petugas kesehatan.
Dengan ilustrasi yang menarik, ibu dapat memahami dan mengingat hal-
hal yang sangat penting dengan mudah. Buku KIA juga - akan
mengingatkan petugas kesehatan untuk memberikan penyuluhan
kesehatan berdasarkan isi buku KIA.

4. Sebagai standar dalam pelayanan KIA

Buku KIA memperlihatkan berbagai macam pelayanan KIA yang ibu
dapat peroleh dari tempat-tempat pelayanan kesehatan. Ibu dapat merujuk
pada isinya dan bertanya seperti yang terdapat dalam buku KIA.

5. Menghemat biaya

Untuk biaya cetak satu buah buku KIA hanya diperlukan Rp 1000,-
(pada tahun 1995). Dengan memperkenalkan buku ini, beberapa kartu
kesehatan yang telah ada dapat digantikan oleh satu buku, Biaya cetak
buku KIA ternyata lebih murah daripada biaya cetak keseluruhan dari
bermacam-macam kartu tersebut.

Lebih jauh, apabila buku ini dikelola dengan baik dan hati-hati, ibu
cenderung tidak akan menghilangkannya, akan tetapi ia akan terus
menyimpan dan menggunakannya selama keseluruhan periode (6 tahun).
Lagipula, beban bagi seksi logistik tidak menjadi berat karena mereka
tidak perlu mempersiapkan sejumlah besar buku sebagai cadangan.

Bagaimana menggunakan Buku KIA ?

1. Target
Semua ibu hamil memperoleh buku KIA. Sebuah buku diperuntukkan

bagi seorang anak; sebagai contoh, bila lahir kembar maka akan
memperoleh dua buku; dan bila seorang ibu kembali hamil maka ia akan
mendapat satu buku yang baru.

2. Distribusi

Di semua tempat pelayanan kesehatan termasuk Puskesmas, Polin
Desa, Posyandu, rumah sakit kabupaten dan klinik swasta (dokter/bidan),
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ibu hamil dapat memperoleh buku KIA secara gratis. Distribusi dan
pengelolaan buku KIA menjadi tanggung jawab staf Puskesmas.

3. Penggunaan

Buku KIA digunakan tidak saja untuk pemeriksaan rutin ibu hamil dan
balita, tetapi juga digunakan bagi kepentingan pencatatan pengobatan
wanita hamil dan anaknya saat mereka menderita sakit. Ini berarti, kapan
pun mereka pergi ke tempat pelayanan kesehatan, mereka dapat
menggunakan buku KIA.

Untuk kesehatan ibu; pemeriksaan sebelum melahirkan meliputi
pemeriksaan gigi, riwayat persalinan dan keluarga berencana. Untuk
kesehatan anak; imunisasi, pemeriksaan dan perkembangan kesehatan,
dan pemeriksaan gigi.

4. Pencatatan

Petugas kesehatan atau tenaga sukarela mencatat hasil pelayanan
kesehatan yang mereka berikan kepada ibu hamil dan balita. Catatan-
catatan ini juga dapat dibagi sebagai informasi dasar pengobatan pada saat
pengguna dirujuk ke rumah sakit atau tenaga spesialis.

5. Penyuluhan kesehatan

Ketika ibu hamil dan balita memperoleh pelayanan kesehatan, ibu
dapat mendapat penyuluhan kesehatan dari petugas kesehatan. Petugas
kesehatan memberikan penyuluhan dengan menggunakan buku KIA
secara perorangan atau per grup. Pada saat yang sama, ibu (terkadang
suaminya) dapat membaca buku tersebut sebagai referensi dasar untuk
membantu ibu meningkatkan dan memeriksakan kesehatan dan
perkembangan bagi bayinya, disamping juga bagi dirinya sendiri.
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Identitas dan latar belakang keluarga

Ibu hamil
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2. Kurva Tinggi Fundus
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4, Pemeriksaan kehamilan
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1. Persiapan sebelum Persalinan Di Rumah
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4. Cara Merawat Tali Pusat
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BUKU KESEHATAN IBU DAN ANAK

I. IDENTITAS DAN LATAR BELAKANG KELUARGA

No. Regy Tanggal :

Nama Ibu : Gol darah b :
Agama

"Nama Anak : Gol darah anak :
Tgl. lahir/umur
Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan
Nama Bapak
Agama
Alamat O JL
Kelurahan :

R.W.: RT.

LATAR BELAKANG KELUARGA

Umur Ibu : Tahun
Umur Waktu Nikah Téhun
Pendidikan Ibu

Pekerjaan Ibu
Pendidikan Bapak
Pekerjaan Bapak







4. PEMERIKSAAN KEHAMILAN Diisi oleh : Tenaga Kesehatan

5. KEBERSIHAN GIGI SELAMA HAMIL DAN SETELAH PERSALINAN'

il el 8. 121 16|20 2428|3236 38/ 40

(Minggu )
. Rahany atas
Tanggal pemeriksaan GOSOKLAH GIGI'ANDA
- SETIAP KALI SESUDAH
erat badan MAKAN,

Tekanan darah

Tinggi fundus

Letak janin

Detak jantung janin

Vaksinast T.T

Tablet tambah darah

PMT/Penyuluhan gizi

Rahang bawah

Diisi oleh : Tenaga Kesehatan

PERIKSAKANLAH GIGI AN-
DA KE DOKTER GIGI ATAU
PUSKESMAS, PALING SEDI-
KIT 6 BULAN SEKALI

Diisi oleh : Tenaga Kesehatan Gigi

Edema /bengkak PEMERIKSAAN I 11 DIAGNOSA [PENGOBATAN
Pemeriksaan Lab. *) Tanggal
- airscni: protein Umur Kehamilan
reduksi S
Keluhan sakit gigi
- darah:  Hb.
VDRL Gigi berlubang
- lain - lain Gigi yang ditambal
HPHT : Perkiraan Persalinan : Gusi mudah berdarah
Keluhan Lain-lain
Catatan :
- - Pengobatan
- Rujukan
. . . Saran
*) Pemeriksaan laboratorium hanya atas indikasi
4 : 5




6. TANDA TANDA BAHAYA KEHAMILAN 7. PENCEGAHAN AGAR TIDAK TERJADI BAHAYA PADA

WAKTU HAMIL DAN MELAHIRKAN
Perhatikan Tanda - tanda bahaya ini

Segeralah Mencari Pertolongan

1. Makanlah LEBIH BANYAK 1 - 2 piring dari biasanya setiap hari selama
hamil dan menyusui dengan jenis makanan yang beraneka ragam,

2. PERIKSAKAN kehamilan Ibu SEDINI MUNGKIN dan TERATUR sekurang
kurangnya 4 kali
1 kali pada kehamilan umur 1 - 3 bulan
1 kali pada kehamilan umur 4 - 6 bulan
2 kali pada kehamilan umur 7 - 9 bulan

Mual dan Muntah - muntah 3. Mintalah suntikan ANTI TETANUS ( T.T ) 2 kali selama hamil.

e . . . .
Ehifan s 4. Minumlah TABLET TAMBAH DARAH pada waktu hamil sampai 42 hari

setelah melahirkan.
( sekurang kurangnya 90 tablet )

& 5. Berikan ASI segera (30-60 menit) setelah melahirkan, karena susu awal (susu
Jolong/kolostrum) mempunyai manfaat khusus yang akan melindungi bayi
terhadap penyakit.

Berikan ASI ( Air Susu Ibu ) SAJA pada bayi anda SEGERA SETELAH
MELAHIRKAN sampai dengan usia 4 bulan dan lanjutkan pemberian AS]
dan makanan tambahan sampai usia paling sedikit 2 th,

Kaki bengkak + Air Ketuban Pecah Tidak ada Gerak Janin

Sakit Kepala Sebelum waktunya 6. Mintalah pertolongan ke TENAGA KESEHATAN apabila ibu merasakan ada
KELAINAN selama hamal.

7. Mintalah pertolongan persalinan kepada PETUGAS KESEHATAN / DUKUN
TERLATIH.

8. Ibu jangan melakukan pekerjaan berat.

9. Dapatkan 1 kapsul vitamin A dosis tinggi segera setelah melahirkan.

Nyeri Hebat diperut atau Demam Lebih dari Pucat
pingsan sewaktu persalinan 3 hari 3 malam
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8. PETUNJUK BAGI IBU YANG SEDANG HAMIL

9. ANJURAN MAKANAN SATU HARI

NASI LAUK SAYUR BUAH SuUsU
2009 50g
: 100g
Berat 957 gl @ 259 = pepaya
GOLONGAN | Badan @ o 3 :
(Kg) ikan @-’" - .
tempe
atau 200
padanannya atau padanannya 100 g padanannya e
WANITA 1% X )
2
3% X 13X
20 - 39 tahun 50 = o 3X
> |2l
3x mx & %X .
3x X
2 -
Hamil 4 X 2X '_‘?
et ) i;ﬁiiib &
e - S 1X
5X ox (> 3 ) @
Menyusui @i @ 5X SR

Periksakan Diri Secara Teratur

Kenarkan Berat
badan

sclama kehanulan
10 ke

Mintalah Suntikan TT
Sebanyak 2 kali
Selang 1 Bulan

Timbangkan Berat Badan
Ibu Setiap Bulan

* CATATAN : 100gr beras = 200 gr NASI

MAKANLAH TELUR SATU BUTIR SEHARI ATAU MAKANLAH
MAKANAN YANG MENGANDUNG TELUR




10.

MAKANAN YANG BAIK BAGI IBU HAMIL DAN MENYUSUI

Q Setiap hari Ibu Hamil HARUS makan makanan bergizi 1 - 2 piring LEBIH
BANYAK dari keadaan tidak hamil
ATAU

Q Setiap kali makan JUMLAHNYA DITAMBAH atau BANYAK MAKAN
MAKANAN SELINGAN misalnya BUBUR KACANG HIJAU, KUE
LEMPER, DLL.

Q Untuk pertumbuhan TULANG DAN GIGI pada JANIN yang
dikandungnya Ibu Hamil HARUS MAKAN Sumber ZAT KAPUR seperti
TEMPE, TAHU, KACANG-KACANGAN, SAWI HIJAU, BAYAM,
IKAN, HATI, KERANG, DLL.

O Agar Ibu Hamil TIDAK KURANG DARAH, makanlah makanan yang
mengandung ZAT BESI seperti : SAYURAN HIJAU TUA, HATI,
DAGING, TELUR, KACANG-KACANGAN, TEMPE, DLL.

11.

TABLET TAMBAH DARAH

JANGAN LUPA ! IBU HAMIL MINUM TABLET TAMBAH DARAH
*  Mulai kehamilan BULAN PERTAMA
*  Diminum Setiap Hari SATU TABLET
*  Akan berkhasiat bila diminum SECARA TERATUR
*  Dapat diperoleh di :
- POSYANDU
- PUSKESMAS
- POLINDES
- R.S BERSALIN//klinik
- R.SNEGERI/SWASTA
- BIDAN PRAKTEK SWASTA
- DOKTER PRAKTEK SWASTA

12. KELOMPOK BAHAN MAKANAN

Makanan sehat untuk ibu hamil dan balita harus mengandung tiga kelompok

makanan seperti ini.

1. SUMBER .
ZAT TENAGA

2. SUMBER
ZAT PEMBANGUN

3. SUMBER
ZAT PENGATUR

Susy

KECIPIR
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1. Zat tenaga membentuk tenaga di tubuh kita untuk hidup dan bergerak.
Bahan ini mudah didapat sehari-hari.

tahan tubuh.

membantu pencernaan.

Zat pembangun atau protein dibutuhkan untuk pertumbuhan badan secara baik
terutama untuk anak dan ibu hamil di butuhkan protein yang cukup untuk daya

Vitamin dan mineral di butuhkan untuk pemeliharaan badan yang baik dan
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III. IBU BERSALIN
1. PERSIAPAN SEBELUM MELAHIRKAN

1. TANGAN PENOLONG persalinan dicuci dengan SABUN dan DISIKAT
sampai bersih,

( Kotoran di bawah kuku juga )

2. ALAS tempat ibu berbaring harus Bersih.

3. Pemotongan TALI PUSAT dilakukan dengan ALAT (GUNTING/PISAU)
yang bersih, tajam, tidak berkarat dan telah direbus dalam air mendidih
selama 15 MENIT.

4. Pengikat Tali Pusat juga direbus dalam air mendidih selama 15 menit.

5. Perawatan tali pusat harus dilakukan dengan bersih TIDAK BOLEH
dibubuhi ramuan jamu / abu dapur.

6. Pemberian Imunisasi TT Ibu Hamil sebanyak 2 KALI

2. TANDA-TANDA BAHAYA PADA WAKTU MELAHIRKAN

1. Kelahiran MACET :
- Lebih dari 18 jam pada kehamilan pertama
- Lebih dari 12 jam pada kehamilan kedua, ketiga, dan seterusnya

2. Anak dalam keadaan SUNGSANG ( kepala berada diatas) melintang atau
kembar.
3. KELUAR DARAH dari jalan lahir sebelum kelahiran.
4, Tali pusat atau anggota badan Menumbung / keluar lebih dulu.
5. Pingsan.
6. Kejang - kejang.
7.  Air ketuban BERBAU BUSUK atau berwarna keruh.
NILAI APGAR {diperiksa I dan S menit setelah lahir ) : [:D
A NILAI “
TAND 0 I 2
- Frekuensi denyut jantung Tidak ada <100 >100
- Usaha bernafas i Tidak ada Lemah/tdk teratur | Baik dan teratur
- Tonus otot Lumpuh Extremitas dalam | Gerakan aktif
flekst sedikit
-Reflek Tidak ada Sedikit gerakan Menangis kuat
- Warna kulit Pucat atau biru Badan merah Seluruh tubuh
seluruh tubuh Ekstremitas biru | kemerahan
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